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ABSTRAK 

Peredaran narkotika di Indonesia menjadi masalah serius dengan keterlibatan 

jaringan internasional. Pemerintah telah mengaturnya penjatuhan pidana mati bagi 

pelaku narkotika dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 114 Ayat (2). 

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan 

terwujudnya nilai dari keadilan dan kepastian hukum. Terdapat beberapa kasus di 

Indonesia yang menyangkut penjatuhan pidana mati terhadap tindak pidana 

narkotika. Rumusan masalah: 1) Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam 

menerapkan pidana mati terhadap pelaku tindak pidana narkotika? 2) 

Bagaimanakah penjatuhan sanksi pidana mati terhadap pelaku tindak pidana 

narkotika ditinjau dari hak asasi manusia? Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian yuridis normatif. Sumber data yang digunakan data sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumen dan teknik analisis data secara kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Dalam memberikan hukuman mati kepada 

pelaku kejahatan narkotika, majelis hakim telah mempertimbangkan dengan cermat 

aspek-aspek baik dari segi yuridis maupun non-yuridis. 2) Pemberian hukuman 

mati terhadap pelaku tindak pidana narkotika tidak dianggap sebagai pelanggaran 

Hak Asasi Manusia, karena hukuman mati masih berlaku di Indonesia dan diatur 

dalam Undang-Undang Narkotika. Pembatasan terhadap hak hidup dalam konteks 

ini dapat diterapkan dengan mempertimbangkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan keputusan pengadilan. 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Narkotika, Pidana Mati, Hak Asasi 

Manusia 
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ABSTRACT 

The circulation of narcotics in Indonesia has become a serious issue with the 

involvement of international networks. The government has regulated the 

imposition of the death penalty for narcotics offenders in Law Number 35 of 2009 

Article 114 Paragraph (2). Judges' considerations are one of the most important 

aspects in determining the realization of the values of justice and legal certainty. 

There have been several cases in Indonesia involving the imposition of the death 

penalty for narcotics offenses. The research questions are: 1) What are the judges' 

considerations in imposing the death penalty on narcotics offenders? 2) How is the 

imposition of the death penalty on narcotics offenders reviewed in terms of human 

rights? This type of research utilizes normative juridical research. The data sources 

used are secondary data consisting of primary, secondary, and tertiary legal 

materials. Data collection techniques involve document studies and qualitative data 

analysis techniques. The research results indicate that: 1) In imposing the death 

penalty on narcotics offenders, the panel of judges has carefully considered aspects 

from both juridical and non-juridical perspectives. 2) The imposition of the death 

penalty on narcotics offenders is not considered a violation of human rights because 

the death penalty is still applicable in Indonesia and regulated in Narcotics Law. 

Restrictions on the right to life in this context can be applied by considering the 

prevailing legal regulations and court decisions. 
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